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Doa Bapa Rami

Bagian 17: “EngRaulah yang Empunya Kerajaan” (2)

alimat terakhir “Doa Bapa Kami”
I< yang diajarkan Yesus adalah, “Karena

Engkaulah yang empunya Kerajaan,
dan kuasa, dan kemuliaan sampai selama-lamanya.”
Kalimat ini juga bisa diartikan, “Karena di seluruh
dunia ini semua kerajaan milik-Mu, semua kuasa
dari-Mu, dan seluruh kemuliaan hanya bagi Engkau
sampai selama-lamanya. Amin.”

Dalam Doa Bapa Kami, Tuhan Yesus tidak
kompromi. Dalam seluruh pikiran-Nya, Allah
menjadi pusat, sumber berkat, kebenaran, dan
yang menggenapi seluruh rencana kekal alam
semesta. Allah kita adalah Allah yang berkehendak,
berencana, mencipta, mengatur, dan memelihara
segala ciptaan sampai kiamat dan kekekalan.
Konsep doa ini berbeda sama sekali dengan doa
pada umumnya. Doa ini berada di lingkungan atau
kondisi di mana Tuhan menjadi pusat kehendak
manusia, sasaran tertinggi dan terakhir dalam
tujuan hidup kita. Biarlah kehendak Tuhan terjadi
di dunia ini seperti di sorga. Ketika kita berdoa, kita
berdoa kepada yang kekal, bijaksana, berkuasa, dan
memiliki segalanya.

Pada saat kita meminta sesuatu dati manusia, ia
selalu memberikan berdasarkan kemampuan yang
terbatas dan kurang bijak. Namun, jika kita minta
kepada Tuhan, kita meminta langsung dari sumber
segala yang diciptakan di alam semesta, pokok
bijaksana dan sumber seluruh otoritas kebenaran.

Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

Oleh karena itu, datang kepada Tuhan dan meminta
sesuatu kepada-Nya jauh lebih penting daripada
meminta dari manusia. Pada saat kita memberi sesuatu
kepada anak, kita dikondisikan dengan mentalitas,
kemampuan, keterbatasan, dan pengertian kita yang
tetbatas dan banyak salah konsep.

Banyak orang tua saat masih muda miskin sekali, maka
ketika menjadi kaya mulai berusaha memperbaiki
nasib keturunannya. Justru mungkin itu malah
merusak anakmu, karena kekayaan bisa memberikan
apa saja. Bagi anak itu terlalu mudah untuk memakai
uang membeli mainan, dan bisa berbuat apa saja
seenaknya. Mulai timbul efek samping yang tidak
disadari orang tua, yaitu anak itu kehilangan jiwa
perjuangan. Ia tidak lagi memiliki pengalaman
berharap dan menanti untuk mendapat sesuatu.
Pdt. Fosdick, seorang pendeta terkenal dari gereja
tetbesar di New York, yaitu Gereja Riverside yang
dibangun oleh Rockefeller, berkata bahwa ketika ia
kecil orang tuanya berjanji jika ia naik kelas dengan
angka yang bagus maka akan dibelikan sepeda. Ia
begitu bersukacita, dan ia menghitung masih delapan
bulan lagi ia harus berjuang. Maka ia giat belajar dan
berjuang dengan penuh pengharapan dan sabar untuk
bisa mendapatkan sepeda. Di situ selama delapan
bulan karakternya dilatih. Fosdick bercerita bahwa
ketika akhirnya ia lulus dengan nilai baik dan dibelikan
sepeda, ia bercucur air mata ketika membawa sepeda
itu pulang. Ia mengalami sukacita yang hampir tidak
pernah ia alami. Sesudah khotbah ia berkata, “Inilah

Berita Seputar GRII

Dalam rangka memperingati REFORMASI 500 TAHUN, Gerakan Reformed Injili akan mengadakan Konferensi
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kekurangan anak-anak sekarang. Karena
kita sudah kaya, begitu mudah beli apa saja,
uang tidak menjadi masalah, anak minta
apa pun diberikan, maka anak sudah tidak
lagi berjiwa menanti dan berjuang untuk
mendapatkan sesuatu yang bernilai dalam
hidupnya.” Kelimpahan dan kenikmatan
materi telah membuat kita berkekurangan
dan miskin rohani. Kita harus melihat dan
belajar bagaimana cara Tuhan bekerja dalam

hidup kita dan mendidik anak-anak-Nya.

Tuhan membiarkan ada yang miskin,
berkekurangan, dan harus bekerja keras
untuk mendapat sedikit upah. Ini yang
kita lihat dari Alkitab. Bukan Allah tidak
mampu, tidak rela, tetapi Ia tidak mau dan
tidak rela memanjakan anak-anak-Nya
dan merusak karakternya. Allah melatih
kita belajar menanti, berharap, berkorban,
berletih sebagai modal yang akan diganti
dengan tuaian yang penuh sukacita. Jika kita
diberi atau diizinkan miskin, kekurangan,
gagal pada jangka waktu tertentu, jangan
mengeluh atau marah kepada Tuhan. Ada
rencana Tuhan yang baik bagi pembentukan
karakter kita untuk menjadi lebih sempurna
dan sesuai dengan kehendak-Nya.

Daud adalah orang yang paling berkenan
di mata Tuhan. Ia punya kelemahan, tetapi
sejak kecil mencari dan menanti Tuhan.
Daud dilahirkan sebagai anak bungsu,
ditekan, dianiaya, dihina kakak-kakaknya
yang menganggap diri lebih berpengalaman

dan lebih mampu dari Daud. Ketika Daud
membawa makanan bagi kakak-kakaknya di
medan perang, ia melihat Goliat yang besar
tampil menjadi penantang seluruh Israel.
Ketika ia ingin melawan, kakaknya menghina

Dalam Doa Bapa Kami,
Tuhan Yesus tidak,
Rompromi. Dalam seluruh
pikiran-Nya, Allah menjadi
pusat, sumber berkat,
Rebenaran, dan yang
menggenapi seluruh rencana
kekal alam semesta. Allah
Kita adalah Allah yang
berkehendak, berencana,
mencipta, mengatur,
dan memelihara segala
ciptaan sampai Kiamat dan

kekekalan.

dia dan menyuruhnya pulang. Daud tidak
mau pulang, tetapi ia menanti kesempatan

yang Tuhan berikan kepadanya untuk boleh
bekerja bagi satu bangsa. Ketika Daud dihina
kakaknya, Saul bertanya siapa yang berani
pergl berperang melawan Goliat. Saul satu
kepala lebih tinggi dari semua orang Israel
dan terlihat gagah perkasa, tetapi ternyata
ia pengecut. Tuhan membangkitkan anak
kecil seperti Daud yang berkata bahwa
ia akan berperang dengan orang kafir
yang kurang ajar terhadap Tuhan. Daud
marah karena bangsa Israel membiarkan
orang tidak bersunat mempermalukan dan
memaki-maki Tuhan. Saya kagum akan
keberanian Daud. Di manakah anak muda
dan remaja yang sedemikian berani untuk
Tuhan pada zaman sekarang ini? Kiranya
Tuhan membangkitkan anak-anak muda
yang akan meneruskan pekerjaan Tuhan
yang agung ini. Kita harus terus berdoa
minta Tuhan menyatakan kehendak-Nya.
Namun, terkadang Tuhan menunda atau
tidak menjawab. Ketika orang memberi tahu
Yesus bahwa kawan-Nya, Lazarus, sedang
sakit keras, Yesus tidak datang dan tidak
menolong sampai ia mati. Ketika orang
berpikir tubuhnya sudah mulai membusuk
karena sudah empat hari mati, barulah Yesus
datang ke Betania menyatakan hadirat dan
anugerah Tuhan. Daud juga demikian. Ia
dibiarkan mengalami kesulitan, dikejar siang
malam akan diambil nyawanya oleh Saul,
melarikan diri, masuk ke padang belantara,
sembunyi di gua, menghindari disembelih
oleh Saul yang iri kepadanya. Daud menulis
Mazmur, “Aku telah bersabar dan bertekun

Dari Meja Redaksi
Salam pembaca PILLAR yang setia,

Selamat Tahun Baru 2017!

mengabarkan Injil. Bagi Sang Raja!

Tahun 2016 dilalui dengan banyak lembaran hitam baik di dalam maupun di luar negeri. Aksi demo ratusan ribu orang di Jakarta,
pencobaan bom di berbagai tempat di Indonesia, pembunuhan duta besar Rusia di Turki, aksi penabrakan truk yang menyebabkan
tewasnya sedikitnya 9 orang dan puluhan luka-luka, serta jutaan rakyat Suriah yang sengsara karena perang yang berkepanjangan.

Mungkin kekelaman dan kepekatan hitam dosa yang sama (walaupun pasti berbeda di dalam banyak hal lainnya) pulalah yang
dialami oleh orang-orang Abad Pertengahan. Aroma teror kematian sangat lekat dalam udara berat yang mereka hirup. Kebobrokan
moral dan perseteruan merasuk di setiap sendi kehidupan. Masyarakat diteror baik oleh aneka penyakit maupun oleh gereja yang
seharusnya memberikan penghiburan. Namun di tengah-tengah kondisi seperti itulah Reformasi menetas.

Dengan penuh pengharapan, tahun 2017 akan dijejaki oleh langkah-langkah yang menantikan Tuhan sekali lagi menetaskan Reformasi
setelah 500 tahun berlalu. Salah satu jejak langkah tersebut adalah terbitnya Buletin PILLAR setiap bulan dengan tujuan semakin
banyak kaum muda yang tergerak mengambil api semangat mereformasi zaman ini kembali kepada firman yang sejati dan giat

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.
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menanti Tuhanku, dan Ia menurunkan
telinga-Nya mendengar doaku.”

Kalimat terakhir Doa Bapa Kami
menyatakan bahwa segala sesuatu berasal,
bergantung, dan kembali kepada Tuhan.
Ini juga tertulis di Roma 11:36. Ia adalah
Sumber, Sang Pencipta, Sang Penopang,
dan Hakim alam semesta. Dengan itu, kita
dapat mengerti dengan tenang dan stabil
ketika permintaan kita tidak dikabulkan oleh
Tuhan. Jangan gelisah. Jika kita tidak sabar
ketika doa kita tidak dijawab oleh Tuhan, kita
akan mengambil jalan pintas, dan itu bahaya
sekali. Iblis sudah memasang perangkap
bagi mereka yang mengambil jalan pintas.
Jika Tuhan tidak menjawab atau belum
mengabulkan doa kita, bukan karena Ia bisu,
tetapi karena waktu-Nya belum tiba atau kita
tidak memerlukannya. Tahanlah nafsu dan
sabar menunggu.

Di Alkitab kita bisa melihat tiga orang
penting yang doanya tidak dikabulkan
Tuhan. Pertama, Elia. Ketika Tuhan Yesus
transfigurasi di bukit, maka yang muncul
mewakili nabi bukan Yesaya, Yehezkiel, atau
Daniel, tetapi Elia. Yang mewakili Taurat
adalah Musa. Elia doanya begitu berkuasa.
Ia berani berkata kepada Ahab, “Di hadapan
Allah aku bersumpabh, jika aku tidak berdoa,
tiga tahun tidak ada hujan.” Ada orang
begitu hebat, berani berdoa dan tahu Tuhan
akan mendengar doanya. Ketika itu mereka
mengalami kelaparan. Semua tanah kering,
pecah, tidak ada air tiga setengah tahun
lamanya. Berarti Allah sangat berkenan
kepada Elia. Apa yang Elia minta diberikan-
Nya. Seorang rohaniwan berpengaruh besar
dan seluruh Israel dipengaruhi doanya.
Yakobus 5 berkata, “Doa orang benar besar
sekali khasiatnya.” Tetapi heran, Elia yang
sedemikian agung pernah ditolak doanya
oleh Tuhan, yaitu ketika ia minta mati. Orang
yang sudah berdoa minta mati, sudah tidak
punya niat hidup di dunia. Motivasi Elia
berdoa minta mati sangat anggun, yaitu
karena ia tidak bisa melampaui orang-orang
yang lebih dulu. Elia adalah seorang yang
ingin melampaui semua pendahulunya. Di
seluruh Alkitab hanya ada satu kali orang
muda yang minta mati dati Tuhan karena ia
menyesal tidak melampaui pendahulunya,
Abraham, Musa, dan lain-lain. Ini orang yang
berniat besar, agung, menakutkan, dan yang
membuat zaman maju. Setiap zaman, jika
ada pemuda yang ingin melampaui semua
pendahulunya, barulah zaman itu maju. Elia
adalah orang yang ingin mendahului semua
pendahulunya. Tuhan bukan saja tidak
mengabulkan, tetapi Ia mengirim malaikat
memberi makan roti. Setelah makan roti, ia
berlari empat puluh hari. Tuhan tetap tidak
menjawab dia.

Kedna, Paulus. Paulus lemah dan minta
sembuh. Ia berkata, “Ada duri yang menusuk
dagingku, sehingga aku lemah. Tuhan, jika
mungkin cabutlah dan singkirkan duri ini
dariku.” Lalu Tuhan berkata kepadanya,
“Sudah, jangan berdoa lagi.” Tuhan minta
orang untuk tidak berdoa lagi, karena doanya
tidak berguna, tidak sesuai dengan kehendak
Tuhan. Tuhan menjawab, “Anugerah-Ku
cukup bagimu.” Sambil ada duri, sambil
ada anugerah. Saat ini banyak orang Kristen
mau anugerah tetapi tidak mau duri, mau
diberkati tetapi tidak mau menanggung salib,
mau mendapat hadiah besar dari Tuhan,
tetapi tidak mau memikul salib. Alkitab
tidak menjelaskan apa yang dimaksud Paulus
dengan “duri”. Alkitab menyatakan sebagai
suatu pesuruh setan yang selalu mengganggu
Paulus. Pesuruh setan yang diperintahkan

Kerajaan dunia ini selalu
bertentangan dengan
Kerajaan Allah. Orang
Kristen hidup di tengah
Redua Rerajaan ini, penuh
pertentangan, peperangan
Reuntungan dan segala
aspeRnya. Kita menjadi
tempat pertempuran antara
Redua kerajaan ini.

oleh Iblis untuk mengganggu hamba
Tuhan, membuat kecewa, difitnah, putus
asa. Tuhan mengizinkan yang kita tidak
senang datang mengganggu kita. Ketika
Tuhan mengizinkan, marilah kita melihat
muka Tuhan dan berkata, “Jika ini adalah
kehendak-Mu, jadilah kehendak-Mu, bukan
kehendakku.”

Ketiga, Yesus. Pernahkah Yesus tidak dijawab
doa-Nya? Di Getsemani, ketika Yesus
berdoa, “Jika mungkin yaz Bapa, singkirkan
cawan ini dari pada-Ku.” Tuhan Yesus
ingin kalau boleh tidak minum cawan ini.
Tuhan Yesus berdoa tiga kali dan Bapa
tidak mendengar. Jika Elia, seorang besar
di Perjanjian Lama, Paulus, seorang rasul
besar di Perjanjian Baru, bahkan Anak Allah,
Tuhan Yesus doa-Nya tidak didengarkan
Bapa, apa hak engkau menuntut Tuhan
harus mendengar doamu? Banyak orang
suci mempunyai duri, cawan pahit, dan
ketidaktercapaian keinginan mereka dalam
pelayanan. John Sung ketika tua memiliki

luka besar menganga di belakang, yang
begitu hancur sampai tangan bisa masuk
ke dalam lubang luka itu. Begitu sakit dan
menderitanya, sehingga ia harus diusung
dengan dipan dari terpal. Sampai di atas
mimbat, ia berpegang pada mimbar karena
kakinya tidak kuat lagi, tetapi ia tetap
berkhotbah dengan kuasa besar. Mengapa
Tuhan tidak menyembuhkannya? Bukankah
ia hamba Tuhan yang paling disayang Tuhan
dan paling berkuasa? Itu semua karena
Tuhan ingin setiap orang rela menanggung
kesulitan yang diizinkan Tuhan. Tuhan
tidak memanjakan kita ketika Ia berkata,
“Anugerah-Ku cukup bagimu.”

Yesus minta cawan itu disingkirkan. Cawan
itu bukan sekadar cawan kematian, karena
Tuhan Yesus tidak takut mati. Yesus
memang harus mati dan Ia tidak takut mati.
Ia sengaja datang ke dunia untuk mati,
bahkan mati di kayu salib. Ia sangat gentar
karena cawan itu adalah keterpisahan dari
Allah Bapa. “Allah-Ku, mengapa Engkau
meninggalkan Akur” Allah Bapa dan Allah
Anak untuk satu saat tertentu harus terpisah.
Bukankah persatuan ini adalah kehendak
Allah? Jika Allah mempersatukan dan
Allah menginginkan persatuan, mengapa
Allah harus berpisah dengan Anak-Nya
yang Tunggal? Martin Luther berjam-jam
merenungkan ayat itu, akhirnya ia berkata,
“Saya tidak mengerti,” sambil memukul
meja. Bukan Allah Bapa meninggalkan Allah
Anak, tetapi Allah Bapa meninggalkan Allah
Anak yang menjadi manusia. Allah tidak
mungkin meninggalkan Allah.

Ketika Yesus berkata, “Allah-Ku, Allah-Ku,
mengapa Engkau meninggalkan Aku?”
Yesus tidak berkata “Bapa-Ku” melainkan
menggunakan “Allah-Ku”. Ketika Yesus
menanggung dosa manusia, status-Nya
bukan sebagai Anak Allah, tetapi sebagai
Anak Allah yang berinkarnasi menjadi
manusia. Maka, manusia Yesus dibuang
oleh Allah Bapa. Saat itu, bukan Allah Bapa
meninggalkan Allah Anak, tetapi Allah Bapa
meninggalkan Allah Anak yang sedang
berinkarnasi menjadi manusia. Perpisahan
ini bukan rencana Allah dan bukan kehendak
Yesus yang kekal. Perpisahan ini merupakan
suatu keharusan mutlak karena tugas
keselamatan, yaitu karena keselamatan sudah
ditetapkan melalui penanggungan dosa,
sehingga propisiasi itu terjadi. Penanggungan
dosa melalui penggantian, suatu cara Tuhan
menanggung dosa manusia, sehingga
dibuangnya Anak Tunggal yang menjadi
manusia.

Ketiga orang besar ini doanya tidak dijawab
Tuhan, karena saat-Nya, rencana-Nya,
dan anugerah-Nya, terkait menjadi satu,

Pillar No.162/Januari/2017 3
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sehingga kita tahu. Yesus dibuang Allah
karena menanggung dosa kita. Yesus
mengakhiri Doa Bapa Kami dengan tiga
kalimat, “Seluruh kerajaan dunia ini akan
menjadi Kerajaan-Mu; Seluruh kuasa dari
semua pemerintahan berasal dari Engkau;
Dan seluruh kemuliaan akan kembali
kepada Kristus Yesus.” Di dalam Wahyu 5:9
dikatakan, “Karena Ia pernah disembelih, Ia
harus memperoleh kuasa, hikmat, kekuatan,
kemuliaan, dan kehormatan. Semua kembali
pada Allah dan Domba yang disembelih itu.”
Melalui Kristus kita dicipta, diselamatkan,
diperdamaikan, dan dipersatukan dengan
Allah.

Yesus berkata, “Engkaulah yang empunya
Kerajaan,” berarti kerajaan dunia ini bukan
apa-apa. Semua yang ada di dalamnya untuk
sementara dipinjamkan. Negara Indonesia
dipinjamkan sementara untuk diatur oleh
Soekarno beberapa puluh tahun, lalu
diambil kembali oleh Tuhan, dipinjamkan
kembali kepada Socharto, lalu diambil
kembali lagi, dan begitu seterusnya. Mereka
semua tidak memiliki Indonesia. Mereka
hanya untuk sementara dipinjamkan untuk

boleh berkuasa. Tuhanlah yang mempunyai
Indonesia. George F. Hindel meletakkan
ayat Wahyu 5:9 ke dalam Oratorio Hallelujah
yang digubahnya.

Saat ini kita bukan berada pada titik akhir.
Kita masih berada di dalam proses sejarah
yang sedang berjalan menuju akhir, yaitu
ketika Tuhan Yesus datang untuk kedua
kalinya. Ketika Yesus hadir di dunia, setan
memberi kesempatan kepada-Nya, “Saya
pamerkan, lihat segala kerajaan dunia dan
kemuliaannya. Saya akan berikan kepada-
Mu jika Engkau mau menyembah aku.”
Yesus tidak menerima tawaran itu, karena
kerajaan itu milik Allah, bukan milik setan.
Itu sebab, sekarang engkau harus mengerti
mengapa Wahyu 5:9 ini menjadi kalimat
terakhir Doa Bapa Kami. Di luar apa yang
diperintahkan, dikatakan, diwahyukan, dan
dijanjikan Tuhan, kita tidak boleh menerima
berkat apa pun dari setan, karena setan
bukan pemilik asli. Ketika setan berkata,
“Sembah saya satu kali, saya berikan semua
kepada-Mu,” Yesus tidak mau berdiskusi
dengan Iblis lagi. Jika kita mengetahui siapa
Allah dan siapa setan, kita langsung bisa

-

membedakan dan menegakkan pendirian
kita. Jika engkau sudah menyerahkan seluruh
hidupmu kepada Allah, jangan lagi takluk
kepada setan.

Setan berkata, “Saya berikan semua ini
kepada-Mu.” Yesus menjawab, “Enyahlah
engkaul” Yang mau diberikan oleh setan,
sebenarnya adalah milik Allah. Yesus
sekarang sudah menjadi manusia, lebih
rendah sedikit dari malaikat, sedangkan
Iblis sebelumnya adalah malaikat, bahkan
penghulu malaikat. Maka, ia merasa lebih
tingei dari manusia. Ketika Yesus menjelma
menjadi manusia, Ia lebih rendah dari
setan. Tetapi Yesus aslinya adalah Firman
yang adalah Allah. Ia bukan manusia, Ia
sementara turun ke dunia menjadi manusia,
lebih tendah sedikit dari malaikat, demi
untuk menyelamatkan kita. Di situ setan
mengambil kesempatan. Padahal Allah
berkata, “Biarlah segala malaikat Allah
menyembah Kristus.” Sekarang malaikat
yang jatuh meminta Yesus menyembah dia.
Ini suatu pembalikan rohani yang rumit luar
biasa. Orang yang pertama menemukan
keagungan theologi ini bukanlah seorang

Agony in the Garden - Gethsemane
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theolog;, tetapi seorang penyair, John Milton,
seorang Puritan yang sangat cinta firman
Tuhan dan mempelajarinya secara tuntas.
Sekarang banyak orang Kristen yang di
rumah tidak membaca Alkitab dan tidak mau
menyelidiki Alkitab. John Milton menulis
syair terpanjang di dalam sejarah. Sebelas
tahun setelah ia buta sama sekali, ia menulis
syair Paradise 1ost dan Paradise Regain yang
memecahkan rekor syair terpanjang dalam
sejarah. Jika Homer menulis buku yang
menceritakan asal-usul suatu bangsa, John
Milton menulis asal-usul dunia menutut
wahyu Alkitab, tentang bagaimana kita
kehilangan Firdaus (Taman Eden) dan
melalui Kristus kita kembali lagi ke Eden,
taman yang disiapkan Tuhan.

Pada awalnya Allah memerintahkan para
malaikat untuk menyembah Sang Anak,
Yesus Kristus. Tetapi ketika Yesus menjadi
manusia, setan berkata, “Biarlah Yesus
menyembah malaikat yang jatuh.” Tetapi
di sini Yesus memiliki kepekaan yang luar
biasa. Ia memiliki ketajaman pikiran yang
melihat kelemahan dan semua tipuan Iblis,
maka Ia tidak mau berbicara, berdiskusi,
atau kompromi. Ia hanya berkata, “Enyahlah
kau, setan! Karena engkau tidak berhak
memberi semua itu kepada-Ku.” Ini seperti
yang Tuhan Yesus ajarkan dalam Doa Bapa
Kami, “Karena Engkaulah yang empunya
Kerajaan, dan kuasa, dan kemuliaan sampai
selama-lamanya.”

Kekayaan yang bukan dari Tuhan hanya
akan menambah kesulitanmu masuk sorga.
Kekayaan yang dari Tuhan terkadang
membuat engkau rugi terlebih dahulu
dan menanggung kesulitan sebelum
engkau menerima berkat dari Tuhan.
Marilah kita memiliki keseimbangan dan
pengertian untuk menilai semua ini. Semua
keuntunganku jika dari setan, biarlah

dibuang semua; semua kerugian yang
diizinkan Tuhan, aku terima dan menunggu
Tuhan. Semua kerugian yang direncanakan
Tuhan baik untukmu. Saya mendapat atau
tidak mendapat sesuatu bukanlah urusan
besar, karena semua kerajaan, kuasa, dan
kemuliaan adalah milik Tuhan.

Kalimat terakhir
Doa Bapa Kami
menyatakan bahwa segala
sesuatu berasal, bergantunyg,
dan Rembali Repada Tuhan.
Ini juga tertulis di Roma
11:36. Ia adalah Sumber,
Sang Pencipta, Sang
Penopang, dan Hakim alam
semesta. Dengan itu, Kita
dapat mengerti dengan
tenang dan stabil Retika
permintaan Rita tidak,
dikabulkan oleh Tuhan.

Chuck Colson menulis sebuah buku berjudul
Kingdoms in Conflict. Kerajaan dunia ini selalu
bertentangan dengan Kerajaan Allah. Orang
Kristen hidup di tengah kedua kerajaan
ini, penuh pertentangan, peperangan
keuntungan dan segala aspeknya. Kita
menjadi tempat pertempuran antara kedua
kerajaan ini. Kerajaan Allah dan kerajaan
dunia pada saat terjadi konflik kepentingan

POKOK DOA

membawa kita menjadi korbannya. Maka
ia berkata, bagaimana kita menjadi orang
Kristen yang baik, setia kepada Kerajaan
Allah, lebih baik daripada kepada kerajaan
dunia. Pada saat orang Kristen hidup di
negara Republik Indonesia, tetapi ia mau
berbakti kepada Allah di sorga, ia akan
mengalami konflik. Buku ini sangat indah,
meski bukan ditulis oleh seorang theolog,
tetapi pandangan theologinya sangat kuat.

Ingatlah bahwa kerajaan bukanlah milik
manusia, melainkan milik Tuhan. Ketika
Tuhan meminjamkan rakyat dunia yang Ia
ciptakan kepada penguasa, la mau menguji
kesetiaanmu. Apakah engkau setia kepada
kerajaan dunia atau Kerajaan Allah. Konflik
kedua kerajaan ini tidak akan pernah
selesai. Kalimat terakhir Yesus, “Karena
Engkaulah yang empunya Kerajaan dan
kuasa dan kemuliaan sampai selama-
lamanya. Amin.” Biarlah ini menjadi doa
kita. Saya menganjurkan engkau menjadi
anggota Kerajaan Sorga yang setia, tekun
mengikut Tuhan, memuliakan Tuhan,
dan menyatakan kuasa kemuliaan Tuhan
Allah di dalam Kerajaan-Nya, melampaui
kuasa kemuliaan kerajaan dunia yang hanya
sementara. Marilah menjadi wakil Tuhan,
duta, dan representatif Kerajaan Allah yang
memuliakan nama Tuhan di dunia ini. Amin.

1. Bersyukur untuk rangkaian KKR Natal 2016 yang dipimpin oleh Pdt. Dr. Stephen Tong di 17 kota baik di Indonesia maupun di
luar negeri yang telah diadakan sepanjang bulan Desember 2016. Bersyukur untuk firman Tuhan yang telah diberitakan dan
jiwa-jiwa yang telah mendengarkan berita Injil, kiranya Roh Kudus membimbing mereka di dalam pengenalan akan Tuhan di
dalam kehidupan mereka. Bersyukur untuk setiap kesulitan dan setiap tantangan yang dihadapi dalam rangkaian KKR ini, serta
pimpinan dan penyertaan Tuhan kepada setiap orang yang terlibat dalam rangkaian KKR Natal ini.

. Bersyukur untuk pimpinan dan penyertaan Tuhan dalam pelayanan baik GRII maupun STEMI sepanjang tahun 2016 yang lalu
baik dalam menjalankan mandat Injil melalui KKR Regional, KPIN serta KKR Natal maupun mandat budaya melalui pendidikan,
konser-konser musik, dan museum. Kiranya melalui pelayanan-pelayanan tersebut banyak jiwa dimenangkan bagi Kristus dan
nama Tuhan dipermuliakan. Berdoa untuk rencana tahun 2017, kiranya Roh Kudus terus memimpin dan memberikan hikmat
kepada setiap hamba Tuhan dan para pemimpin GRII/MRII/PRIl untuk dapat semakin berkembang dalam pelayanan mandat
Injil dan mandat budaya pada tahun 2017.
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ahun baru selalu diwarnai dengan
I sebuah komitmen besar atau kita
katakan sebagai resolusi di tahun baru.
Sejumlah harapan yang ingin dicapai dalam
sepanjang tahun ke depan, mewarnai
perenungan, doa, dan komitmen secara
pribadi. Mulai dari hal-hal sederhana seperti
aktivitas rutin, hobi, hingga hal-hal yang
lebih kompleks seperti keluarga dan ambisi
pribadi yang ingin dicapai. Harapan untuk
memenuhi resolusi dari tahun ke tahun,
menjadi ciri-ciri yang membedakan manusia
dari makhluk hidup lainnya. Harapan atau
gol hidup yang semakin tinggi dari tahun ke
tahun menandakan manusia adalah makhluk
yang memiliki hasrat begitu besar. Ini adalah
sebuah hasrat yang mendambakan akan
makna atau signifikansi diri (a hunger for
significance). Apakah ambisi atau hasrat yang
seperti demikian adalah hal yang salah?

Di dalam Wawasan Dunia Kristen, ambisi
sering kali dikaitkan dengan hal negatif.
Karena ambisi selalu diasosiasikan dengan
nafsu berdosa manusia yang ingin membangun
supremasi diri dan melawan kehendak Allah.
Di dalam konteks inilah kita memandang
ambisi sebagai hal yang negatif dan berdosa.
Tetapi apakah ini berarti untuk hidup dalam
kebenaran kita harus membuang ambisi
diri? Bukankah manusia yang hidup tanpa
ambisi adalah manusia yang hidup bagaikan
robot? Permasalahan intinya bukan terletak
pada ambisi itu sendiri tetapi yang menjadi
masalah adalah pengarahan akan hasrat
bagi pemuasan diri bukan bagi pernyataan
Kerajaan Allah. Maka yang harus kita
perhatikan adalah bagi siapakah hasrat hidup
kita diberikan.

Reformed Theology percaya bahwa gol dari
hidup kita, sebagai orang percaya, adalah
untuk memuliakan Allah dan itu berarti kita
harus mengagungkan Kristus sebagai Raja
atas seluruh alam semesta ini. Hal inilah
yang akan mengarahkan seluruh motivasi,
arah, dan segala keputusan hidup kita.
Kehidupan yang seperti ini adalah kehidupan
memuliakan Allah dalam perjuangan yang
tidak habis-habis dengan pengharapan akan
kemuliaan yang akan dinyatakan dalam
langit dan bumi yang baru. Inilah yang kita
kenal sebagai eschatological life. Kehidupan
seperti ini adalah kehidupan yang melihat

tujuan akhir dari hidup ini berada di masa
yang akan datang ketika Kristus kembali
kedua kalinya dan hal ini dikaitkan dengan
motivasi hidup di masa kini. Cara pandang ini
sangat berbeda dengan cara pandang dunia,
yang memandang kehidupan saat ini sebagai
tujuan utama. Sehingga penekanan akan
kenikmatan dalam hidup masa kini adalah
hal yang akan dituntut oleh cara pandang
demikian.

Sebagai orang Kristen, kita dipanggil untuk
memiliki cara pandang yang berbeda dengan
dunia ini. Cara kita memandang saat ini,
masa yang akan datang, dan peranan kita
sebagai manusia yang hidup melewati waktu
demi waktu, harus dapat mencerminkan
Wawasan Dunia Kristen yang sejati.

Tahun lalu kita sudah melalui bulan demi
bulan dengan membahas integrasi Reformed
Theology dengan bidang ekonomi. Berbagai
aspek dari bidang ekonomi kita bahas
dengan menggunakan sudut pandang
Wawasan Dunia Kristen. Salah satu keunikan
dari Wawasan Dunia Kristen berdasarkan
Reformed Theology adalah mengajarkan
kita untuk memandang realitas kehidupan
secara utuh dari penciptaan sebagai titik
awal hingga konsumasi sebagai titik akhir.
Pandangan yang dirangkum dalam empat
titik, yaitu: Creation, Fall, Redemption,
dan Consummation (CFRC). Sudut pandang
creation, fall, dan redemption sudah kita
bahas dalam sebelas artikel yang lalu. Maka
sebagai penutup seri artikel ini, kita akan
membahas ekonomi dari sudut pandang
consummation atau eschatology. Kita
akan mengontraskan cara pandang yang
mendominasi dunia ekonomi dengan cara
pandang eskatologis yang kita pelajari di
dalam Alkitab.

The Paradox of Inaugurated Eschatology
Semenjak kita menerima Yesus sebagai
Juruselamat hidup, kita menerima jaminan
hidup kekal yang Kristus janjikan melalui
pekerjaan Roh Kudus di dalam hidup kita.
Tetapi jaminan hidup kekal ini belum
terealisasi sepenuhnya. Sederhananya,
kita baru menerima “guarantee” atau
“down payment” dari karya keselamatan
Kristus dan akan dipenuhi semuanya saat
Kristus datang kedua kali. Kondisi ini

ORMED THEOLOGY
ECONOMICS (I2)

EEB[]N[]MIES_, HEDONISM, AND CONSUMMATION

menjadikan kita berada dalam situasi
paradoks antara “already” dan “not yet”.
Dalam Biblical Theology, kondisi ini dikenal
sebagai “Inaugurated Eschatology”. Hal ini
berarti kita memiliki kehidupan di antara dua
zaman (living in the middle of two ages),
this age and the age to come. Geerhardus
Vos menyebut masa ini sebagai masa semi-
eschatological era. Masa ini adalah masa
yang dimulai sejak kebangkitan Kristus dan
berakhir pada saat kedatangan Kristus yang
kedua kali. Kehidupan di dalam dua masa
ini menuntut orang-orang percaya untuk
memiliki ketekunan (perseverance of the
saints) dalam membangun kehidupannya
sebagai seorang yang sudah ditebus. Hal ini
dikarenakan adanya ketegangan antara dua
masa yang memiliki karakteristik yang sangat
berbeda sehingga menimbulkan dilema
dalam kehidupan orang percaya.

Zaman sekarang (this age) adalah zaman
yang berawal semenjak penciptaan dan akan
berakhir pada saat Kristus datang kedua kali.
Yang berkuasa atas zaman ini adalah si Iblis.
Bagi orang-orang tidak percaya, yang menjadi
penguasa atas diri mereka adalah dosa dan
juga segala filsafat dunia yang berkembang
pada zaman mereka hidup, sehingga pada
umumnya non-believers akan berpikir bahwa
kehidupan saat ini adalah kehidupan satu-
satunya yang mereka harus pertahankan
dan nikmati sepuasnya, karena sesudah
kehidupan ini berakhirlah kisah mereka.
Inilah strategi yang Iblis jalankan yaitu
membawa manusia melupakan kehidupan
sesudah kematian dan mempertaruhkan
seluruh kehidupan mereka hanya untuk apa
yang ada pada zaman ini.

Zaman yang akan datang (the age to come)
adalah masa yang dimulai dari kebangkitan
Kristus hingga kekekalan. Masa ini adalah
masa di mana Kerajaan Allah berkuasa
secara progresif, dimulai dari prinsip yang
direalisasikan dalam dunia ini hingga saat
di mana realisasi sepenuhnya dinyatakan
di dalam kekekalan sesudah Kristus datang
kedua kalinya. Di dalam zaman inilah
manusia berdosa dibawa untuk kembali
kepada Tuhan Allah. Mereka dibawa pada
suatu kesadaran bahwa hidup tidak hanya
berhenti pada zaman kini saja tetapi ada
kehidupan setelah kematian, kehidupan yang

6 Pillar No.162/Januari/2017



REFORMED THEOLOGY AND ECONOMICS (12)

bernilai kekal. Kehidupan di mana dosa dan
kesengsaraan akan sirna sepenuhnya, diganti
dengan sukacita yang berlimpah dan kekal
dari Tuhan Allah. Melalui zaman yang akan
datang inilah manusia disadarkan akan arti
sesungguhnya dari hidup mereka yang harus
dikembalikan kepada metanarasi biblikal
yang Tuhan sudah tetapkan bagi orang-orang
pilihan-Nya.

Dari kedua zaman ini kita bisa melihat adanya
satu periode di mana terdapat singgungan
dari dua zaman tersebut, inilah yang disebut
sebagai semi-eschatological age.

Zaman ini menarik manusia untuk melupakan
pengharapan eskatologis dengan tawaran-
tawaran yang begitu menggoda, disadari
atau tidak disadari, perlahan atau cepat
membawa manusia untuk hidup di bawah
kuasa dosa. Tetapi di sisi lain, orang-orang
yang sudah menerima karya penebusan
Kristus, dari dalam hatinya Roh Kudus
bekerja secara progresif untuk memperbarui
hidup mereka. Sehingga mereka memiliki
pengharapan eskatologis yang membawa
cara hidup pada zaman ini berbeda dengan
kehidupan orang-orang yang belum menerima
karya penebusan Kristus tersebut.

Ini menjadi salah satu kesulitan hidup
sebagai orang percaya. Di satu sisi kita
sangat berharap agar kesudahan dari segala
sesuatu segera terjadi. Sukacita, kebebasan,
keagungan, dan keindahan dari hidup
bersama dengan Allah menjadi pengharapan
yang sangat dinantikan. Tetapi sewaktu
kembali pada realitas kehidupan zaman
ini, di mana realitas dosa masih berada di
tengah-tengah kehidupan orang percaya,
maka penderitaan dan kesengsaraanlah
yang menjadi bagian dari kehidupan orang
percaya karena perjuangan untuk melawan
keberdosaan inilah yang menjadi sumber
utama kesulitan tersebut. Secara kasat mata,
zaman yang akan datang belum dinyatakan
sepenuhnya, tetapi secara prinsip sudah
direalisasikan melalui gereja dan kehidupan
orang-orang percaya. Di saat yang bersamaan
realisasi prinsip agung tersebut menjumpai
hambatan dari prinsip keberdosaan yang
sudah lama bercokol dalam kehidupan
manusia. Inilah paradoks dari inaugurated
eschatology. Dilema ini juga dialami oleh
Paulus seperti yang ia tuliskan dalam Roma
7:13-26.

Setidaknya ada dua respons ekstrem
yang terjadi dalam menghadapi dilema
tersebut. Respons pertama adalah gaya hidup
monasticism, gaya hidup yang mengucilkan
diri dari kehidupan dunia dan bertekun
dalam kehidupan spiritual di suatu tempat
yang terisolasi dari peradaban. Inilah gaya
kehidupan yang terlalu menekankan aspek
heavenly tetapi melupakan realitas kehidupan
worldly. Gaya hidup ini sebenarnya adalah
gaya kehidupan yang tidak bertanggung jawab

kepada Tuhan, karena la sudah memandatkan
tanggung jawab yang harus kita kerjakan
pada masa ini. Respons yang kedua adalah
kehidupan hedonism yang mengejar worldly
pleasure dan hidup seakan-akan tidak ada
yang namanya kekekalan. Respons kedua
inilah yang mendominasi dunia ekonomi
saat ini. Kebanyakan motif mendasar dari
seseorang dalam berekonomi adalah untuk
mencari kenikmatan hidup yang dapat
dengan langsung dirasakan. Kalau perlu,
kenikmatan itu dapat secepat mungkin
dirasakan walaupun harus menggunakan
segala cara, bahkan mengorbankan aspek-
aspek penting sebagai manusia, atau bahkan
cara berdosa pun dijalankan. Semua demi
mendapatkan kenikmatan pada saat ini.
Bukankah tawaran seperti ini yang sering kita
jumpai di sekitar kita? Bahkan semangat ini
merasuk sehingga cara pandang Kristen yang
selama ini kita pelajari bisa saja ditunggangi
oleh semangat hedonisme ini dan membawa
kita memiliki cara pandang yang terlihat
benar tetapi pada intinya begitu rusak.

Hedonisme dan Utilitarianisme

Secara prinsip, hedonisme mengajarkan
bahwa hal yang paling penting di dalam
hidup ini adalah kenikmatan dan kesenangan,
bahkan hal ini adalah tujuan utama hidup
kita. Pengejaran akan kenikmatan ini tentu
saja dengan mempertimbangkan pain atau
kesulitan yang harus ditempuh. Mereka
tetap menyadari bahwa ada harga yang
harus dibayar atau diperjuangkan, demi
memperoleh kenikmatan dalam hidup. Tetapi
pada prinsipnya adalah hidup harus mencari
hal yang dapat memberikan kenikmatan
terbesar. Bentuk-bentuk kenikmatan ini
beragam. Ada yang mengaitkannya dengan
hal yang bersifat kuantitatif seperti harta
kekayaan (dalam berbagai bentuk), ada juga
yang mengaitkan kenikmatan ini dengan hal-
hal rohani seperti kepuasan atau ketenangan
batin. Apa pun bentuk kenikmatan yang
dikejar, pada esensinya hedonisme mencari
akan kenikmatan sebagai tujuan utama
hidup. Mari kita perhatikan pola berpikir
yang ada di sekitar kita, bukankah pola
berpikir yang serupa dengan hedonisme ini
mendominasi sekitar kita? Pekerjaan atau
bisnis dengan penghasilan yang besar, hidup
di tempat yang cozy, menikmati kuliner yang
beragam, dan lain-lain. Motif-motif dasar
seperti ini yang mendorong orang-orang
untuk berekonomi saat ini.

Berdasarkan akar berpikir hedonisme ini,
berkembang sebuah cara berpikir yang
dikenal sebagai utilitarianisme. Salah satu
tokoh yang memelopori pandangan ini adalah
John Stuart Mill. Kontribusi yang ia berikan
dalam ekonomi adalah mengembangkan
konsep opportunity cost dan comparative
advantage. Kedua konsep ini, kalau kita
selidiki dengan saksama, adalah pola berpikir
yang memiliki akar hedonisme. Sederhananya
opportunity cost adalah biaya (kerugian)

yang harus kita terima saat kita membuat
suatu pilihan dan mengabaikan pilihan yang
lain. Walaupun opportunity cost ini bukanlah
biaya yang secara real terjadi tetapi di
dalam pengambilan keputusan, konsep ini
menjadi salah satu pertimbangan utama.
Karena pada dasarnya konsep opportunity
cost ini mengajarkan kita untuk memilih
suatu pilihan yang paling mendatangkan
keuntungan. Pola berpikir yang sama ada
juga di dalam pemikiran comparative
advantage. Hal ini mengajarkan kita untuk
menjadi seorang yang memiliki keunggulan
dengan kemampuan untuk memproduksi atau
menghasilkan sesuatu dengan lebih efisien.
Sehingga dengan biaya yang lebih rendah
dapat memberikan manfaat yang sama,
sederhananya kita memiliki kemampuan
memberikan manfaat yang lebih baik
dibanding orang lain. Cara pandang inilah
yang diusung oleh utilitarianisme, menilai
atau mengukur segala sesuatu berdasarkan
manfaat atau kegunaan yang diberikan.
Inilah pola berpikir yang mendominasi dunia
ekonomi saat ini.

Kita memiliki suatu pekerjaan atau bisnis
berdasarkan utilitas yang bisa diberikan.
Kita memilih suatu produk berdasarkan nilai
tambah yang bisa diberikan oleh produk
tersebut dibandingkan dengan harga atau
biaya yang harus kita keluarkan. Celakanya,
hal-hal lain kita pandang berdasarkan aspek
utilitasnya. Pertemanan, berkeluarga,
pendidikan, aspek-aspek sosial, semuanya
diukur berdasarkan utilitasnya, bahkan
pelayanan dan beribadah kepada Allah
pun dilakukan berdasarkan utilitasnya.
Pola berpikir ini pun menimbulkan efek
samping bagi aspek-aspek kehidupan lainnya.
Permasalahan ekologi, seperti isu pemanasan
global, yang menjadi sorotan dunia pada
beberapa abad ini, adalah salah satu efek
samping dari utilitarianisme. Selain masalah
ekologi, sosial dan budaya pun menjadi
bidang yang juga mendapatkan efek samping
negatif dari semangat hedonisme ini. Sulitnya
mencari relasi yang tulus menjadi sebuah isu
dalam kehidupan metropolitan. Kehidupan
relasi yang dinilai dari kacamata utilitas
menjadikan kehidupan sosial seseorang
dinilai dari manfaat yang diberikan saja
(baik secara materi, kepuasan emosional,
popularitas, maupun manfaat lainnya).
Sehingga isu alienasi, karena absennya
ketulusan dalam berelasi, menjadi isu
yang membayangi kehidupan sosial saat ini
terutama untuk daerah perkotaan. Inilah
kebahayaan yang meracuni kita mulai dari
dunia ekonomi lalu merambat hingga ke
seluruh aspek hidup kita.

Biblical Eschatological and Hedonism’s
Trap

Cara pandang eskatologis Alkitab dapat
menarik kita dari jeratan cara pandang
hedonisme. Pola berpikir ini menekankan
worldly pleasure dan melupakan kekekalan.
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Sedangkan biblical eschatology, mengajarkan
kita untuk tidak hanya melihat akan saat ini
tetapi juga memandang kepada kekekalan,
saat kita bersama dengan Allah dan
pernyataan karya Allah sudah sepenuhnya
dinyatakan. Cara pandang ini akan
mengalihkan pengejaran akan kenikmatan
dunia saat ini, karena kita sadar segala yang
kita bangun pada masa ini hanyalah bersifat
sementara. Kita diajak untuk berharap dan
menantikan masa yang akan datang, kepada
kemuliaan yang akan dinyatakan sepenuhnya,
sementara kita menjalankan kehidupan saat
ini dengan bertanggung jawab kepada Allah.
Inilah hidup dalam masa penantian akan
kedatangan Kristus kedua kali.

Tetapi cara pandang eskatologis bisa
ditunggangi oleh semangat hedonisme.
Kita bisa saja berdalih bahwa kita tidak
mencari kenikmatan pada masa

2.

mengikut Kristus yang tepat bukan hal
ini. Seharusnya motif kita adalah kasih
kita kepada Allah dan komitmen kita
untuk taat dan tunduk kepada kehendak
Allah. Berkat atau janji Tuhan bukan
motif utama tetapi side-effect dari
ketaatan kita mengikuti Kristus.

Berharap pada keberhasilan pada masa
kerajaan 1.000 tahun (Millenium -
Postmillenialism view)

Postmillenialisme adalah salah satu cara
pandang yang dihormati sebagai salah
satu interpretasi dari Alkitab. Mereka
percaya bahwa kedatangan Kristus
kedua terjadi setelah masa kejayaan
Kristen di dunia ini terjadi. Cara pandang
ini dikatakan sebagai cara pandang
eskatologis yang optimis, karena mereka
percaya bahwa Injil akan tersebar ke

dalam iman Kristen. Alkitab mengajarkan
kita untuk berharap pada Kerajaan Allah
yang dinyatakan sepenuhnya, di mana
Kristus sebagai Rajanya. Pengharapan
kemuliaan yang diberikan juga kepada
umat-Nya harus dipandang dari kacamata
Kerajaan Allah ini.

. Menggunakan Kerajaan Allah sebagai

wadah untuk membangun kerajaan diri
Saat Kerajaan Allah sepenuhnya
dinyatakan, pasti kemuliaan Allah dengan
jelas disaksikan oleh dunia ini. Bahkan
Alkitab menyatakan bahwa pada saat itu,
semua lutut akan bertelut kepada Allah.
Sangat mudah bagi manusia yang berdosa
untuk mengambil kesempatan untuk
membangun kerajaan diri di tengah-
tengah pernyataan Kerajaan Allah. Hal
ini juga yang diharapkan oleh murid-
murid Yesus saat mereka

ini. Kita tidak tertarik untuk
membangun kerajaan atau
kebesaran kita di dunia yang
sementara ini. Kita dengan
lantang mengatakan bahwa
supremasi yang dibangun pada
masa ini, hanyalah sementara
dan suatu saat akan hancur
dan binasa. Melengkapi semua
dalih ini, kita berkata bahwa
kita menantikan masa yang

God'’s Will

akan datang saat Kristus datang

God'’s Providence

dan kita semua dimuliakan.

God'’s Promise

mengikuti-Nya. Mereka
berharap untuk menjadi
orang yang terpandang dan
berkedudukan penting ketika
Yesus menjadi Raja. Bahkan
mereka sampai bertengkar
meributkan perkara
siapa yang akan menjadi
utama dalam Kerajaan ini.
Pemikiran seperti ini masih
terus bercokol kuat dalam
kekristenan pada saat ini.
Harapan bagi kemuliaan

Semua argumentasi ini secara

superfisial terlihat benar dan
Alkitabiah, tetapi saat digali lebih dalam kita
akan menjumpai semangat hedonisme yang
masih tetap tertata kuat di dalamnya. Vern
Poythress memaparkan beberapa jebakan
yang sering kali orang Kristen pegang dalam
imannya, padahal hal ini adalah iman yang
ditunggangi semangat hedonisme:

1. Bersandar pada jaminan kesuksesan atau
keberhasilan di masa yang akan datang
Alkitab mencatatkan bahwa Yesus
menjanjikan akan kemenangan yang
orang-orang percaya peroleh pada
saatnya nanti. Banyak orang Kristen yang
rela untuk menjalani penderitaan dan
kesulitan karena mereka mengharapkan
keberhasilan di masa yang akan datang,
ketika keadilan Allah ditegakkan di muka
bumi ini. Kisah kehidupan seperti Ayub
atau Yusuf sering kali menjadi kehidupan
yang diteladani, kehidupan yang
mengalami penderitaan tetapi berakhir
dengan “happy ending”. Kerelaan
menjalani hidup mengikut Kristus,
dengan segala kesulitan dan penderitaan
yang membayangi, tidak dapat dijalani
dengan konsisten jikalau motivasinya
adalah janji akan keberhasilan atau
berkat di dunia ini. Memang janji
itu Alkitab nyatakan, walaupun tidak
secara spesifik berkat atau keberhasilan
seperti apa, tetapi motif kita dalam

seluruh dunia dan kuasa perubahan dari
Injil ini terjadi secara masif. Sehingga
pengikuti Kristus akan mendominasi di
dunia ini sampai akhirnya Kristus datang
untuk kedua kalinya. Cara pandang ini
begitu menggoda kita untuk berharap
pada masa keemasan Kristen yang akan
datang. Padahal Alkitab mengajarkan kita
untuk menaruh harapan pada kedatangan
Kristus yang kedua kali, dan kemuliaan
Allah dinyatakan sepenuhnya atas seluruh
ciptaan-Nya.

. Berharap kepada harapan palsu yang

tidak dinyatakan oleh Alkitab

Harapan eskatologis sangat rentan dengan
interpretasi detail yang sebenarnya
Alkitab tidak nyatakan secara jelas.
Misalnya, kita dijanjikan bahwa kesetiaan
kita untuk mengabarkan Injil akan
menghasilkan “reward” seperti rumah
yang semakin megah dibangun bagi
kita di masa kekekalan. Cara pandang
seperti ini tidak biblical, karena Alkitab
tidak pernah menjanjikan secara detail
seperti demikian. Alkitab memberikan
harapan akan kedatangan Kristus yang
kedua kali dan kemuliaan yang diberikan
bagi umat-Nya yang setia kepada-Nya.
Pengharapan seperti ini yang dicatatkan
oleh Alkitab, tetapi pengharapan ini pun
tidak menjadi pengharapan yang sentral

diri masih menjadi motif

kita dalam mengikut Kristus.
Padahal Alkitab sudah jelas mengatakan
bahwa kita hanyalah hamba-hamba Allah
yang tidak berguna. Kita dipanggil untuk
menjalankan perintah Allah dan semua
itu bukan bagi kemuliaan diri tetapi
bagi pernyataan Kerajaan Allah dan
kemuliaan-Nya. Allah yang layak semakin
ditinggikan dan kita sebagai hamba-Nya
semakin tidak dipandang, itulah yang
Alkitab nyatakan.

. Berharap kepada kontinuitas kehidupan

saat ini dengan langit dan bumi yang baru
Eskatologi Alkitab juga mengajarkan
bahwa segala yang kita kerjakan di
dalam dunia ini akan berkaitan dengan
langit dan bumi yang baru, terdapat
continuity dan discontinuity antara
saat ini dan masa yang akan datang.
Walaupun banyak interpretasi mengenai
detail continuity dan discontinuity,
tetapi Alkitab tidak menyatakannya
secara jelas. Ketekunan dalam hal
yang kita kerjakan saat ini dengan
motivasi bahwa apa yang kita kerjakan
akan berkelanjutan dengan langit
dan bumi yang baru, bisa merupakan
pengharapan yang palsu. Memang
Alkitab menyatakan adanya continuity,
tetapi Alkitab juga menyatakan bahwa
dunia dan seluruh isinya akan binasa.
Alkitab memperingatkan kita untuk tidak
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berinvestasi di dunia ini seolah investasi
ini akan terus berlanjut hingga kekekalan.
Seharusnya yang kita kerjakan di dunia
ini adalah kehendak Allah yang kita
nyatakan di dalam ketaatan menjalankan
panggilan-Nya bagi hidup kita (vocation).

Dari lima poin jebakan yang dipaparkan oleh
Poythress, kita dapat melihat kesamaan di
dalam motif jebakan ini, yaitu semangat
hedonisme yang ingin membangun kemuliaan
diri untuk dinikmati di masa yang akan
datang.

Biblical Eschatology Implication for
Economics Thought

Eskatologi Alkitab mengajarkan kita untuk
memandang akan masa ini dan juga masa
yang akan datang. Kedua masa ini tidak
boleh diabaikan. Harapan akan masa
yang akan datang

memperoleh keberhasilan, kita akan dengan
bijaksana menggunakan kelimpahan yang
Tuhan berikan dan kita pun terhindar dari
keangkuhan diri, karena segala keberhasilan
dapat dicapai karena pemeliharaan Allah
(God'’s providence), serta menyadari semua
ini diberikan untuk membangun Kerajaan
Allah. Kalaupun kita menjumpai kegagalan
di dalam usaha kita, keputusasaan tidak akan
menjerat diri kita. Karena kita menyadari
janji Tuhan bagi umat-Nya, bahkan teladan
kehidupan Kristus maupun tokoh-tokoh
Alkitab lainnya dapat menjadi bukti janji
Allah yang menguatkan kita untuk terus
bertekun dalam pekerjaan-Nya (God’s
promise).

Triad dalam Kerajaan Allah ini menjadi
konsep yang mengarahkan praktik dalam
bidang ekonomi. Bidang ekonomi bukan

penebusan di bidang ilmu ekonomi adalah
sebagai berikut:

Triad dari Redeeming Economics ini
adalah suatu kerangka berpikir dalam
kita menganalisis ilmu maupun praktik
ekonomi yang ada pada saat ini. Seluruh
pemikiran maupun praktik dalam ilmu
ekonomi dilakukan dengan menjalankan
tiga sudut pandang ini sebagai prinsip dasar,
yaitu: menghadirkan Kerajaan Allah (artikel
12), membangun masyarakat yang adil
dan makmur (artikel 9), dan membagikan
berkat Allah (artikel 11). Kerangka berpikir
ini mengajak kita untuk memikirkan
ekonomi secara komprehensif dan kembali
menjalankannya berdasarkan prinsip Alkitab.

Sebagai orang Reformed kita belajar
untuk menjalankan mandat budaya. Hal
ini bukan sebuah

sekaligus ketekunan
dalam menjalankan
tanggung jawab
pada masa ini,
itulah cara pandang
yang diberikan oleh
eskatologi Alkitab.
Semua dijalankan
dengan motivasi
dan harapan akan
pernyataan Kerajaan
Allah. Pola pikir

Normative Perspective (N)
Realization of the Kingdom of God:
(N) God’s Will
(S) God’s Providence
(E) God’s Promise

yang sama harus kita
terapkan dalam kita
berekonomi.

Kembali kita harus

Situational Perspective (S)
Pillar of Just & Abundant Society:
(N) Church — Purity of faith
(S) Society — Christian Liberty
(E) Government — Law of Charity

pilihan tetapi sebuah
keharusan karena
itu adalah mandat
yang Tuhan berikan
kepada umat-Nya.
Biarlah seri artikel
“Reformed Theology
and Economics” ini
dapat memicu kita
untuk menggumulkan
panggilan Kkita.
Ekonomi yang selama

menyadari bahwa

Existential Perspective (E)
Sharing of God’s Gift:
(N) Realization of God’s Will
(S) Reflection of God’s Attribute
(E) Representation of God’s Presence

ini dipakai sebagai
alat untuk memuaskan
nafsu berdosa dan
keserakahan manusia
harus kita rebut

kembali. Menjadikan

ekonomi sering kali

membawa kita untuk mengabaikan masa
yang akan datang dan berfokus pada masa
ini. Kita dijebak dalam sebuah kondisi yang
menjebak kita di dalam masa ini sehingga
seluruh waktu dan hidup kita tersita untuk
mengkhawatirkan akan masa ini. Kita banting
tulang berusaha dalam pendidikan maupun
pekerjaan kita, demi menggapai ambisi
diri yaitu pengharapan akan signifikansi
diri yang diakui oleh dunia. Baik saat kita
berhasil maupun gagal, pandangan kita
akan tetap tertuju pada masa kini. Sehingga
keberhasilan sering kali disertai dengan
keangkuhan diri dan kegagalan disertai
dengan putus asa dan self-pity yang terus-
menerus menjerat diri. Kedua hal ini semakin
merusak diri kita sebagai gambar Allah.

Sebaliknya, eskatologis Alkitab membawa
kita untuk menyadari bahwa berekonomi
adalah sebuah manifestasi ketaatan kita
kepada Allah dalam menyatakan Kerajaan-
Nya. Dengan kacamata Kerajaan Allah,
kita akan berespons dengan tepat di
dalam setiap situasi yang kita hadapi.
Kita banting tulang berjuang karena kita
mau taat kepada pimpinan dan panggilan
Tuhan atas hidup kita (God’s will). Di saat

bidang yang dapat kita jadikan wadah untuk
membangun kerajaan diri di masa ini. Bidang
ekonomi juga bukan sebuah investasi untuk
membangun supremasi diri di masa yang
akan datang. Tetapi ekonomi adalah sebuah
wadah yang Tuhan berikan bagi kita, untuk
menyatakan the Kingdom of God.

Closing Remark on Reformed Theology
and Economics

Dua belas artikel mengenai Reformed
Theology and Economics yang sudah kita
bahas dalam satu tahun ini adalah sebuah
pemicu. Stimulasi ini diperuntukkan bagi
yang bergumul secara langsung di dalam
bidang ekonomi, maupun bagi semua yang
secara tidak langsung bergumul karena
aspek ekonomi adalah salah satu bagian
dari hidup kita. Pemaparan ini hanya sebuah
pemicu untuk kita bergumul dan terus
memikirkan integrasi Reformed Theology
dengan Ilmu Ekonomi. Hal ini adalah bagian
dari mengusahakan karya penebusan yang
telah Kristus genapi dan Roh Kudus kerjakan
dalam diri kita.

Sebuah kerangka berpikir yang penulis
berikan dalam kita menerapkan karya

ekonomi sebagai
wadah pernyataan kebenaran Allah yang
kita gumulkan bagi kemuliaan Allah dan
Kerajaan-Nya. Soli Deo Gloria.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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A Brief Reflection about Jonathan Edwards

Tuhan, Allahmu, dengan segenap

hatimu dan dengan segenap jiwamu
dan dengan segenap akal budimu. Itulah
hukum yang terutama dan yang pertama.”
(Mat. 22:37-38)

'awab Yesus kepadanya: “Kasihilah

Pergumulan
Penulis tergerak menulis artikel ini sebagai

bentuk refleksi ketika mendatangi dan
memerhatikan kondisi beberapa persekutuan
kampus dan gereja di Jakarta dan Singapura.
Persekutuan-persekutuan dan gereja-
gereja tersebut memiliki fokus, program,
dan penekanan yang berbeda-beda. Ada
yang memerhatikan aspek emosi, pujian,
kegiatan sosial, pergumulan relasional,
kebersamaan, pengajaran doktrin, ataupun
penginjilan pribadi. Sejauh yang penulis
perhatikan, sepertinya ada tantangan
dalam menjalankan dan “mengimbangkan”
berbagai elemen tersebut.

Sebagai pendiri Gerakan Reformed Injili,
Pdt. Dr. Stephen Tong melihat dengan tajam
(sekaligus dengan beban hati yang berat)
akan kesulitan besar yang mengancam
gereja. Gereja-gereja Reformed yang
memiliki pengajaran yang solid dan kokoh
ternyata tidak menginjili. Gereja-gereja
yang menginjili ternyata tidak terlalu
memerhatikan pembelajaran firman
Tuhan dan pengertian doktrin yang lebih
menyeluruh. Gereja-gereja yang memiliki
pengertian yang mendalam dan akurat
akan firman Tuhan, akhirnya jumlahnya
terus menyusut dan “bunuh diri” karena
tidak memberitakan Injil. Gereja yang
memberitakan Injil dan mengirim misionaris
dengan begitu gencar ke berbagai daerah
dan pelosok, tidak memiliki pengertian
firman yang beres dan teliti. Sehingga orang-
orang yang sudah dimenangkan, sangat
mudah guncang dan bahkan disesatkan ke
dalam pengajaran-pengajaran yang tidak
bertanggung jawab.

Dalam kondisi seperti ini, dengan penuh
doa dan kerinduan, beliau memulai Gerakan
Reformed Injili yang terus berlanjut sampai
hari ini." Suatu gerakan yang menjadi ajakan
bagi gereja-gereja untuk semakin setia
dalam menggali kebenaran firman Tuhan

dan sekaligus melayani ke luar melalui
pemberitaan Injil.

Terulang
Dalam sejarah, ternyata kesulitan-kesulitan

semacam ini tidak hanya terjadi satu dua kali
saja. Ayunan pendulum terus bergerak dari
satu sisi ke sisi yang lain. Ketika Rasul Paulus
melayani, ada golongan Yunani yang mencari
hikmat, dan golongan Yahudi yang mencari
tanda. Dalam sejarah gereja, pernah ada

Bagi Edwards, titik awal
dari integrasi head dan
heart bermula dari Relahiran
baru yang adalah intervensi
ilahi. Orang berdosa hatinya
masih begitu Reras dan terus
menolak Tuhan. Hanya
melalui pekerjaan ajaib Roh
Kudus, arah hati seseorang
bisa berubah, memiliki
pengenalan akan Tuhan
yang sejati, dan memiliki
kerinduan untuk menikmati

kemuliaan dan Reindahan
Tuhan.

aspek keilahian Kristus.* Gerakan Karismatik
cenderung menekankan aspek spiritual
gifts, pimpinan Roh Kudus, dan emosi,
namun cenderung kurang mengupas firman
Tuhan dengan tuntas.>

Mengapa di dalam sejarah sepertinya
pertentangan ini berulang kali terjadi
dan jurang pemisah terbentang semakin
jauh? Mengapa hal-hal yang seharusnya
bersatu dan berjalan harmonis, akhirnya
menjadi terpecah-pecah begitu rupa?
Adakah contoh tokoh, gerakan, atau
kelompok yang bisa dijadikan panutan atau
teladan pembelajaran bagi orang Kristen?
Ketika penulis memikirkan dan melakukan
penelusuran lebih jauh akan hal-hal ini,
penulis menemukan sosok Jonathan Edwards
di masa lampau. Seorang hamba Tuhan yang
memiliki pengertian firman yang begitu
mendalam sekaligus berkobar-kobar dalam
memberitakan Injil, memiliki pembelajaran
akan berbagai bidang yang begitu luas
sekaligus menggumulkan afeksi yang suci
dan murni, mempersembahkan segala
kapasitas rasio (head) sekaligus semangat,
emosi, kehendak, dan hatinya (heart)
secara utuh untuk Tuhan yang ia kasihi.¢ la
adalah seseorang yang memiliki jiwa dan
semangat “Reformed Injili”, jika kita ingin
melakukan kontekstualisasi atau mengaitkan
dengan kondisi kita yang berjemaat di GRII.
Bagian-bagian selanjutnya dari artikel
ini akan membahas mengenai Jonathan
Edwards, yakni mengenai kisah hidupnya
dan kematangan hidup rohaninya.

Jonathan Edwards: Riwayat Singkat

Gerakan Scholastic dan juga Gerakan
Spiritual. Gerakan Scholastic memberikan
penekanan kepada pembelajaran akademis,
kekukuhan dogma, dan penekanan terhadap
studi dan kapasitas rasio.? Gerakan Spiritual
lebih mengarah kepada aspek relasi pribadi
di hadapan Tuhan, kesalehan hidup, dan
doa.? Dalam konteks kita yang lebih dekat
lagi, ada Gerakan Liberal dan Gerakan
Karismatik. Gerakan Liberal cenderung
mengaitkan iman Kristen dengan kemajuan
ilmu dan kebudayaan, namun melakukan
kompromi terhadap beberapa aspek, seperti

Jonathan Edwards adalah seorang
berkebangsaan Amerika yang dilahirkan
pada tanggal 5 Oktober 1703. Sejak dini,
ia sudah mendapatkan pendidikan Alkitab
dan Theologi Reformed. Pembelajaran dini
tersebut dimungkinkan karena ayahnya,
Timothy Edwards, adalah seorang pendeta.
Sang ayah mengajarkan Edwards berbagai hal
mendasar seperti Alkitab, Katekismus Singkat
Westminster, dan Theologi Reformed.

Dalam masa studi sebelum menulis skripsinya,
Edwards memperoleh sebuah kesempatan
untuk melayani di satu gereja Presbyterian
Skotlandia yang kecil di kota New York. Dalam

10

Pillar No.162/Januari/2017



Sod wnd St

periode ini, Edwards memiliki dorongan
untuk hidup sebagai seorang Kristen yang
sungguh-sungguh dan berdedikasi. Hal ini
kemudian menuntunnya untuk melakukan
refleksi dan evaluasi terhadap aspek-aspek
hidup pribadinya. Pada momen itu, Jonathan
Edwards menuliskan resolusi-resolusi yang
sudah sangat kita kenal sekarang.” Resolusi
ini ia tuliskan dengan penuh kegentaran
dan kerendahan hati. la sadar bahwa ia
tidak akan mampu melakukannya jika
Tuhan tidak memberikan anugerah dan
kekuatan. Kesadaran akan anugerah Allah
ini membuatnya hidup begitu rupa demi
menyenangkan Tuhan yang ia kasihi. Seperti
yang juga dituliskan oleh Rasul Paulus,
“Tetapi karena kasih karunia Allah aku
adalah sebagaimana aku ada sekarang,
dan kasih karunia yang dianugerahkan-Nya
kepadaku tidak sia-sia. Sebaliknya, aku
telah bekerja lebih keras dari pada mereka
semua; tetapi bukannya aku, melainkan
kasih karunia Allah yang menyertai aku”
(1Kor. 15:10).

Kerinduannya dalam mempelajari firman
Tuhan terlihat begitu jelas dan nyata. Suatu
kali Edwards mendapatkan hadiah berupa
Alkitab dengan satu selipan halaman kosong
di setiap halamannya. Jika dijumlahkan,
ada sekitar 900 halaman kosong yang
tersedia. Halaman kosong tersebut bisa
digunakan untuk menuliskan pemikiran,
catatan, refleksi ketika sedang membaca
dan merenungkan firman Tuhan. Pembacaan
Edwards begitu teliti dan menyeluruh.
Dalam bagian-bagian atau ayat-ayat yang
tidak terlalu “terkenal”, masih tetap bisa
ditemukan catatan dan refleksi yang panjang
mengenai ayat-ayat tersebut. Sampai begitu
banyaknya catatan yang dituliskan, kerap
kali huruf-huruf yang dituliskan begitu kecil
dan tidak terbaca.

Kerinduan Edwards untuk mempelajari
firman Tuhan juga kemudian mendorongnya
untuk mengasihi dan menjangkau orang
lain. Semakin ia mempelajari firman
Tuhan, semakin ia mengerti betapa Tuhan
mengasihinya, dan semakin ia terdorong
untuk membagikan kasih yang begitu
ajaib itu kepada sesamanya. Edwards
tidak puas untuk hanya duduk tenang dan
belajar mengenai theologi, filsafat, dan
berbagai bidang ilmu. la begitu giat untuk
memberitakan Injil, khususnya melalui
berbagai inisiatif Kebaktian Kebangunan
Rohani yang ia kerjakan dari kota ke kota.
Pada awalnya, ada banyak orang yang tidak
menyetujui pendekatan pelayanan melalui
Kebaktian-kebaktian Kebangunan Rohani
semacam itu.® Meskipun mendapatkan
berbagai tantangan dan pendapat yang
tidak setuju, dengan kesungguhan dan
kemurnian hati, ia tetap mengerjakan
pelayanan tersebut. Dampak dari Kebaktian
Kebangunan Rohani yang Edwards kerjakan

masih bisa kita lihat dan rasakan sampai
saat ini.

Mengenai gaya khotbah, Edwards bukanlah
orang yang sengaja menggunakan berbagai
intonasi suara ataupun gerakan tangan.’
la cenderung diam dan tidak banyak
bergerak ketika berkhotbah. Di saat yang
sama, setiap pendengar dapat merasakan
dengan pasti keseriusan, kesungguhan,
kedalaman, dan keyakinan dari setiap
kalimat yang keluar dari mulut Edwards
ketika berkhotbah. Sereno Dwight, orang
yang mengumpulkan riwayat hidup Edwards,
pernah bertanya kepada seorang pria
yang telah mendengar khotbah Edwards
secara pribadi. Pria itu menjawab, “Tuan
Edwards tidak menggunakan variasi suara.
Dia jarang membuat isyarat tubuh. la tidak
menunjukkan keelokan yang memesonakan
mata dan imajinasi. Tetapi jika yang

Since Edwards, American
evangelicals have not
thought about life from the
ground up as Christians
because their entire culture
has ceased to do so.
Edwards’s piety continued
in the revivalist tradition,
his theology continued in
academic Calvinism, but
there were no successors to
his God-entranced world-
view or his profoundly
theological philosophy. The
disappearance of Edwards’s
perspective in_American
Christian history has been a
tragedy.

Anda maksud adalah kefasihan dalam
menyampaikan kebenaran penting dengan
argumen berbobot, dan dengan perasaan
intens sehingga seluruh jiwa pembicara
dimasukkan ke dalam setiap bagian konsep
dan penyampaian; supaya perhatian yang
khidmat dari seluruh pendengar terpaku
dari awal hingga akhir, Tuan Edwards adalah
pria yang paling fasih yang pernah saya
dengar.”

Jonathan Edwards: Head and Heart
Dalam mengaitkan antara pengertian
(head), emosi, aplikasi, pengalaman, dan
hati (heart), Edwards menyatakan:

“Your mind can know honey is sweet,
people can tell you it’s sweet, you’ve
read books about it, etc. but if
you haven’t actually tasted it, you
know with your head, but not with
your heart. When you taste it, you
experience it for yourself, you know
it in a full way, and you can know it
in your heart.” (Sermon: Divine and
Supernatural Light)"

Bagi Edwards, titik awal dari integrasi
head dan heart bermula dari kelahiran
baru yang adalah intervensi ilahi. Orang
berdosa hatinya masih begitu keras dan terus
menolak Tuhan. Hanya melalui pekerjaan
ajaib Roh Kudus, arah hati seseorang bisa
berubah, memiliki pengenalan akan Tuhan
yang sejati, dan memiliki kerinduan untuk
menikmati kemuliaan dan keindahan Tuhan.
Menurut Edwards, “True Christianity
involved not just an understanding of God
and the facts of Scripture but a new ‘sense’
of divine beauty, holiness, and truth.”
Aspek menikmati dan mengagumi keindahan
Tuhan adalah suatu bagian yang penting
dalam hidup dan pertumbuhan kerohanian
seseorang.

Edwards yakin bahwa iman dan pengetahuan
yang sejati harus memberikan pengaruh dalam
seluruh aspek hidup. Iman dan pengetahuan
yang sejati akan terpancar keluar melalui
perubahan karakter, ekspresi emosi, dan
perbuatan. Kedalaman pembelajaran
Edwards tidak pernah mengurangi kesalehan
hidup, kesederhanaan, sekaligus kobaran
semangat, dan kebergantungannya yang
penuh kepada Tuhan.

Di dalam buku Religious Affections, Edwards
menegaskan kembali bahwa afeksi yang
suci adalah afeksi sejati yang berasal
dari perubahan natur orang tersebut oleh
karya Roh Kudus. Afeksi yang disucikan
juga adalah tanda mutlak seseorang sudah
dibenarkan. Tanpa perubahan natur yang
dikerjakan oleh Roh Kudus ini, seseorang
tidak sanggup memiliki afeksi sejati.
Kemurnian afeksi sedemikian merupakan
sesuatu yang dianugerahkan dari atas.
Kemurnian afeksi ini juga menjadi sesuatu
yang membedakan antara afeksi rohani sejati
dan afeksi yang palsu. Tanda pertama dan
yang paling penting adalah afeksi terhadap
berita Injil. Di sinilah permulaan pertobatan
seseorang dan permulaan dimulainya proses
penyucian yang menumbuhkan afeksi
tersebut secara indah. Pembenaran ditandai
dengan adanya afeksi yang diberikan secara

Bersambung ke halaman 14
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“Eh, baca berita sepanjang minggu ini ga?
Soal demo-demo yang mau dibikin terus
sepanjang masa pilkada ini? Gw baca banyak
yang ngeshare pas lagi baca-baca FB.” ujar
Pipi memecah keheningan suatu ruang
berkumpul.

“lye tu. Ah gila. Ga mungkin lah itu demo
bisa terus-terusan tiap minggu. Isunya doang
lah.” sahut Koko tampak sangsi.

“Bisa lah itu. Lu ga tau aja ada praduga-
praduga yang bilang di balik itu tu ada yang
danain.” argumen Sese yang tampak sangat
meyakinkan.

“Tau dari mana lu, Se?” Pipi menyeletuk.

“Ada lah berita-beritanya. Yang analisis juga
banyak. Lu bayangin, demo tu habisin waktu
berjam-jam. Lu cuti kerja atau bahkan
bolos. Kalo yang udah berkeluarga, emang
ga mikirin anak istri gimana untuk kasih
makannya? Kalo praduganya bener dapat
dana, uda pasti orang demo terus-terusan
juga ga masalah.”

“Hm.. Tapi ya, emang suasana lagi pas
sih. Pilkada gini, bisa jadi “ladang” demo
berkali-kali.” Maman turut mengonfirmasi
apa yang diungkapkan Sese.

“Hm...” Lili tampak mengangguk-angguk
mendengarkan cerita-cerita dari teman-
temannya yang lain.

“Eh, lu orang baca berita dari mana dulu
nih?” secara mendadak Henhen menyelutuk
dengan sangat nyaring.

“Kenapa? Lu mau ikut demo, Hen?” goda
Sese.

“Kaga. Gw cuma mau pastiin kalau dapat
berita tuh yang bener. Sumbernya yang
bener, jadi jelas bisa dipercaya sebagai
informasi apa engga. Belajar di dunia
yang penuh informasi ini biar ga salah
percaya.”

“Itu yang beberapa bulan lalu, soal makar-
makar itu juga banyak hembusan beritanya.
Yang ngomong tu dari yang berwenang loh.

Disiarin live di TV-TV waktu pernyataan itu
dilontarkan lagi.” tambah Pipi.

“lya.. Kalo yang uda gitu sih bisa lah
dipercaya. Cuma gw berusaha memilah-
milah sumber-sumber informasi biar gw ga
asal telen informasi begitu saja.”

“Hm...” Lili kembali mengangguk-anggukkan
kepalanya sebagai tanda sependapat dengan
apa yang disampaikan oleh Henhen.

“Ya.. itu emang mesti. Kalo dari website
abal-abal gitu, ngapain lu baca. Apalagi
broadcast-broadcast ga jelas gitu kan.
Lihat aja kemarin pas demo yang malamnya
ricuh. Banyak juga berita yang asal-asalan
ga bisa dikonfirmasi. Cuma bikin suasana
makin panas aja. Informasi banyak, tapi
tetep harus konfirmasi dulu infonya bener
atau ga.”

“lya, Se. Lagian dunia internet tuh bikin
orang makin banyak dan cepet dapat info.
Jadi kayak bisa tau banyak hal.”

“Apalagi smartphone di tangan dan kuota
cepet. Lu mau info apa, juga ada. Lu mau
tutorial bongkar handphone lu juga ada.”
sela Pipi.

“Ya.. Tapi, internet cepet buat ape? Banyak
informasi buat ape? Itu info bisa terlalu
banyak sampe jadi kayak sampah malah. Kita
tu uda “Information overload”. Informasi
yang kita tahu itu sama dengan pengetahuan
kita?” celetuk Koko.

Perkembangan teknologi komunikasi dari
masa ke masa, dapat dikatakan mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Melalui
internet, setiap perangkat gadget dapat
menciptakan komunikasi antarmanusia
menjadi semakin mudah. Maka, proses
“mengoper” informasi terasa sangat
cepat, singkat, dan praktis. Internet
pun menyediakan berbagai fasilitas yang
dapat digunakan oleh setiap orang untuk
membagikan maupun mencari berbagai
informasi.

Melalui kemajuan internet ini, keadaan sosial
manusia di dunia perlahan-lahan menjadi

v
di

berbeda, apalagi dengan kehadiran media
sosial. Media sosial sejatinya sudah ada
di awal tahun 2000. Akan tetapi, karena
keterbatasan kemampuan gadget dan sulitnya
jaringan internet masa itu, media sosial masih
sangat terbatas. Dengan perkembangan akses
internet yang semakin luas menjangkau
berbagai belahan dunia, media sosial
semakin berkembang. Hal ini disertai juga
dengan perkembangan perangkat gadget,
melalui perangkat smartphone. Maka, Voila!
Pucuk dicinta, ulam pun tiba. Media sosial
pun menjamur ke semua kalangan manusia
dan tak terbendungkan lagi.

Perkembangan media sosial ini tentu
dimanfaatkan sebagai “peluang bisnis”
dan pembentukan “minat” sosial manusia.
Dahulu pemberitaan disebarkan melalui
media cetak, lalu perlahan-lahan beralih ke
dunia maya. Hal ini karena akses lebih luas
yang ditawarkan oleh internet, sehingga
dapat “menangkap” lebih banyak pembaca.
Akibatnya, pembaca pun semakin beralih
mencari informasi di dunia maya, karena
dianggap cepat, praktis, dan dapat diakses
di mana dan kapan saja. Media sosial yang
sudah mempunyai massa sangat banyak dan
melimpah ruah menjadi suatu “ladang basah”
untuk promosi. Media sosial dimanfaatkan
untuk menyebarkan informasi dan menarik
para pembaca agar mengakses ke portal
media tertentu. Dengan sejumlah biaya,
para pemilik portal media dapat membuat
media sosial memprioritaskan informasi dari
portal mereka di dunia maya.

Maka, media sosial saat ini bukan sekadar
media untuk membagikan kegiatan-kegiatan,
bukan juga sekadar stalking apa yang doi
kerjakan belakangan ini, media sosial
menjadi suatu lahan untuk mendapatkan
dan mencari informasi, mengetahui berbagai
opini-opini atas informasi tersebut, baik
dari pakarnya maupun sekadar opini dari
orang-orang “biasa”. Bahkan media sosial
bisa “mempromosikan” informasi yang
sedang booming dan paling sering dicari
oleh setiap orang. Dan tentu, media sosial
pun saat ini menjadi sarana informasi
dan pengetahuan yang semakin booming
digunakan oleh netizen (para “penduduk”
dunia internet) untuk mendapatkan dan
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Living between Truth and Social Media

menggali informasi. Keunggulannya adalah
akses yang lebih cepat dan terkadang
“melimpah” dibanding pemberitaan dari
media massa lain, meskipun pemberitaan
tersebut sarat dengan pemberitaan yang
tidak benar (dikenal dengan kata hoax).

Dalam sebuah kasus nyata dan unik di pilpres
negara adikuasa yang lalu misalnya. Mereka
memunculkan tudingan salah seorang
tim pemenangan mengenai kekalahan
kandidatnya, yang disebabkan oleh media
sosial paling popular di dunia saat ini.
Media sosial tersebut dikatakan mempunyai
perhitungan algoritma yang dapat membaca
pola dan kesukaan pengguna media sosial,
sehingga hanya akan memunculkan berita-
berita yang sesuai dengan keterkaitan si
pengguna. Apabila masyarakat menyukai
seorang kandidat dan terus-menerus
membuka informasi mengenai kandidat
dukungannya, maka algoritma media
sosial tersebut akan terus-menerus hanya
memprioritaskan berita-berita terkait yang
muncul di timeline akun pengguna. Hal
inilah yang diprotes karena menjadikan
media sosial tersebut sebagai alat untuk
mengendalikan opini publik dengan
memunculkan hanya kelebihan sang kandidat
dan tidak memunculkan sisi keburukannya.

Fakta-fakta di atas membuat kita melihat
dan mulai mengerti bahwa dialog di atas
(pada bagian awal artikel) akan sering kita
jumpai di berbagai tempat dan setiap lapisan
masyarakat. Akan tetapi, apakah kondisi
media sosial saat ini dapat menjadikan kita
seseorang yang kaya akan pengetahuan
akan dunia ini? Atau kita hanya menjadi
orang-orang yang menerima, menyerap
berbagai informasi, lalu menjadikan kita
“information overload” dan tidak membawa
kita ke mana-mana? Apakah seiring dengan
informasi yang semakin banyak kita
ketahui, menjadikan kita seorang yang
berpengetahuan? Kalau ini benar, tanpa
diragukan lagi, mbah Google adalah orang
yang paling berpengetahuan di dunia. Jika
informasi yang banyak menjadikan kita
makhluk yang berpengetahuan, apa bedanya
kita dengan mesin pencari Google? Bahkan
kita lebih “cupu” dibanding mbah Google
yang adalah benda mati.

Pengetahuan saat ini dianggap sebagai upaya
manusia untuk mengerti tatanan alam yang
ada di dunia ini serta mengungkap rahasia-
rahasia yang ada di baliknya. Akan tetapi,
bapa gereja Agustinus menyatakan bahwa
pada dasarnya rangkaian upaya-upaya
tersebut akan sia-sia apabila Allah tidak
berkenan membukakan kebenaran itu dan
memberikannya kepada manusia. Sehingga
upaya-upaya pencarian yang dikerjakan
manusia hanya bersifat sebagai wadah-wadah
yang manusia “sediakan”. Selanjutnya,
saat Allah Roh Kudus mengisi wadah-

wadah tersebut dengan kebenaran-Nya,
saat itulah rahasia alam pun disingkapkan
kepada manusia dan manusia baru dapat
mengerti dunia yang diciptakan oleh Allah.
Inilah yang menjadi dasar pengetahuan,
yaitu Allah yang berinisiatif memberikan
kebenaran kepada manusia. Pengetahuan
yang sejati (true knowledge) adalah saat
kebenaran-kebenaran itu dinyatakan, kita
dapat mengontemplasikannya di hadapan
Allah yang sejati dan berdampak terhadap
hidup kita.

Theologi Reformed percaya
bahwa segala Rebenaran
adalah kebenaran Allah.

Dan setiap Rebenaran
yang dinyatakan kepada
manusia, akan dituntut
pertanggungjawabannya
oleh Tuhan. Jikalau Kita,
para pemuda Kristen,
masth tidak acuh dengan
Rondisi dunia informasi
saat ini, sudah dipastikan

Rita menjadi pemuda yang

tidak bertanggung jawab di

hadapan Allah.

Bagaimana seseorang melakukan kontemplasi
di hadapan Allah? Sebuah kalimat sederhana
yang cukup sering kita dengar ketika
menyinggung Calvin, yaitu “Mengenal
Allah, mengenal diri. Mengenal diri,
mengenal Allah.” Inilah yang menjadi
dasar kontemplasi kita di hadapan Allah.
Ketika kita mengenal Allah maka kita
dapat mengenal tugas dan tanggung jawab
yang diberikan kepada kita, yaitu menjadi
cerminan Allah di tengah-tengah dunia ini
dan di sepanjang sejarah. Ketika kita dapat
menjalankan tugas dan tanggung jawab
itu dengan benar, maka kita pun semakin
mengenal siapakah Allah yang sedang kita
“wakilkan” di tengah-tengah dunia ini.
Tentu hal ini dapat terjadi apabila Allah yang
sejati, yaitu Sang Pengetahuan itu sendiri
yang mewahyukan diri-Nya kepada manusia,
termasuk menyatakan rencana kekal-Nya
untuk dunia ini dari permulaan hingga
akhirnya. Sehingga sebagai manusia, kita
pun seharusnya dapat belajar mengetahui
apa yang “telah”, “sedang”, dan “akan”
Allah kerjakan, serta tujuan dari pekerjaan-
pekerjaan tersebut.

Lalu, bagaimana dengan kita sebagai
pemuda Kristen yang telah mendapatkan
kebenaran dari Allah melalui Alkitab? Apakah
kita dapat melihat ke mana arah zaman dan
dunia pada saat ini? Allah telah menyatakan
pemeliharaan-Nya atas umat-Nya sepanjang
sejarah dan dengan pemeliharaan itu
juga Allah mempersiapkan wadah-wadah
yang ada untuk umat-Nya berada. Ketika
informasi yang begitu banyak dan mudah
untuk didapatkan, apakah kita menganggap
hal tersebut sebagai “pengetahuan”? Atau
dapatkah kita mengontemplasikannya di
hadapan Sang Pengetahuan itu sendiri?
Hal ini penting agar kita dapat mengerti
pekerjaan Allah saat ini dan melakukan
tanggung jawab sebagai gambar dan rupa
Allah di zaman ini.

Theologi Reformed percaya bahwa segala
kebenaran adalah kebenaran Allah. Dan setiap
kebenaran yang dinyatakan kepada manusia,
akan dituntut pertanggungjawabannya oleh
Tuhan. Jikalau kita, para pemuda Kristen,
masih tidak acuh dengan kondisi dunia
informasi saat ini, sudah dipastikan kita
menjadi pemuda yang tidak bertanggung
jawab di hadapan Allah. Ketika kita
membiarkan diri dipenuhi dengan berbagai
informasi tetapi tidak memikirkan dan
menganalisisnya dengan bijaksana, sama
saja kita sedang menganggap sepi kebenaran
Allah. Pengabaian akan kebenaran akan
menjadikan hati kita semakin keras dan
tidak peka akan pimpinan Tuhan, ini adalah
konsekuensi yang sangat mengerikan.
Oleh karena itu di tengah zaman “ledakan
informasi” ini, sebagai orang Kristen
kita harus memohon dengan sungguh-
sungguh kepada Tuhan untuk memberikan
kebijaksanaan dalam meresponi informasi.
Dan dengan kebenaran Allah serta pimpinan
Roh Kebenaran, kita memfilter atau
memisahkan informasi yang salah dan
informasi yang benar. Sehingga hidup kita
bukan diisi dengan hoax atau sampah,
tetapi menjadi hidup yang terus diisi
dengan kebenaran Allah . Dengan demikian,
panggilan kita sebagai wadah kebenaran
tergenapi.

Lydia Salim & Paulina Prasetyo
Pemudi FIRES
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limpah kepada Yesus Kristus dan kasih-Nya
yang berkorban.

Setelah kepergian Jonathan Edwards,
tidak mudah bagi gereja-gereja di Amerika
untuk tetap menjalankan aspek pengertian
firman yang mendalam, dan diikuti dengan
kesalehan hidup, afeksi yang murni, dan
semangat yang berkobar. Mark Noll, seorang
pengajar sejarah di Wheaton College
menuliskan:"

Since Edwards, American evangelicals
have not thought about life from the
ground up as Christians because
their entire culture has ceased to
do so. Edwards’s piety continued in
the revivalist tradition, his theology
continued in academic Calvinism,
but there were no successors to his
God-entranced world-view or his
profoundly theological philosophy.
The disappearance of Edwards’s
perspective in American Christian
history has been a tragedy. (Quoted
in “Jonathan Edwards, Moral
Philosophy, and the Secularization
of American Christian Thought,”
Reformed Journal, February 1983)

Penutup
Semoga sedikit pembelajaran dari Jonathan

Edwards bisa mendorong para pembaca
Buletin PILLAR untuk menggumulkan aspek
pengertian (head) dan emosi, aplikasi,
afeksi, hati (heart) dalam mengikut Tuhan.
Sebagai penutup, penulis berharap agar
bagian firman dari teguran kepada gereja-
gereja di Kitab Wahyu, dan penggalan
kutipan singkat ini bisa mendorong kita
semua untuk hidup lebih sungguh-sungguh
bagi Tuhan.

Aku tahu segala pekerjaanmu: baik
Jjerih payahmu maupun ketekunanmu.
Aku tahu, bahwa engkau tidak dapat
sabar terhadap orang-orang jahat,
bahwa engkau telah mencobai mereka
yang menyebut dirinya rasul, tetapi
yang sebenarnya tidak demikian,
bahwa engkau telah mendapati
mereka pendusta. Dan engkau
tetap sabar dan menderita oleh
karena nama-Ku; dan engkau tidak
mengenal lelah. Namun demikian
Aku mencela engkau, karena engkau
telah meninggalkan kasihmu yang
semula... Dan tuliskanlah kepada
malaikat jemaat di Tiatira: Inilah
firman Anak Allah, yang mata-Nya
bagaikan nyala api dan kaki-Nya
bagaikan tembaga: Aku tahu segala
pekerjaanmu: baik kasihmu maupun
imanmu, baik pelayananmu maupun
ketekunanmu. Aku tahu, bahwa

pekerjaanmu yang terakhir lebih
banyak dari pada yang pertama.
Tetapi Aku mencela engkau, karena
engkau membiarkan wanita Izebel,
vang menyebut dirinya nabiah,
mengajar dan menyesatkan hamba-
hamba-Ku supaya berbuat zinah dan
makan persembahan-persembahan
berhala. (Why. 2:2-4, 18-20)

“Be Thou my Vision,

O Lord of my heart;
Naught be all else to me,
save that Thou art
Thou my best Thought,
by day or by night,

Waking or sleeping,

Thy presence my light”

(Be Thou My Vision, English version:
Eleanor Hull, 1912)

“My heart | offer to you, O Lord,
promptly and sincerely.”
(John Calvin)

“He that has doctrinal knowledge and
speculation only, without
affection, never is engaged
in the business of religion.”
(Jonathan Edwards,
Religious Affections)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR
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Natal Bukan Hari Kebencian, Natal Adalah Hari Cinta Kasih

Sambungan dari halaman 16

juga membawa lebih banyak orang datang ke KKR-KKR Natal di
tahun ini, sehingga lebih banyak orang dapat mendengar berita
Injil di momen Natal ini. Kita juga bersyukur bahwa KKR Natal
Bandung diadakan kembali pada tanggal 23 Desember 2016.

Alkitab mengatakan, “Cukuplah kasih karunia-Ku bagimu,

sebab justru dalam kelemahanlah kuasa-Ku menjadi sempurna”

(2Kor. 12:9a). Hal ini terlihat ketika di tengah-tengah situasi

yang penuh intoleran, justru di sanalah Pdt. Dr. Stephen Tong

menyampaikan pesan Natal yang sangat penting, “Natal bukan

hari kebencian, Natal adalah hari cinta kasih.” Biarlah pesan

Natal ini boleh mengingatkan kita bahwa Tuhan kita adalah

kasih. Tuhan datang ke dunia ini untuk mencari orang-orang

berdosa. Marilah kita belajar untuk mengasihi dan menghormati DY D i
sesama melalui kasih yang terlebih dahulu Kristus telah nyatakan : & “‘9‘; Y ," ““ o ﬁd
kepada kita. " 4w, — % UL

KKR Natal Malang, 8 Des 2016
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KKR Natal Batam, 15 Des 2016
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KKR Natal Singapura, 18 Des 2016
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Natal Bukan Hari
Kebencian,

Natal Adalah Hari
" Cinta Kasih

Kristen di seluruh dunia, karena di bulan inilah kita

merayakan hari kelahiran Tuhan Yesus, Sang Penebus.
Bagi Gereja Reformed Injili Indonesia (GRIl) dan Stephen Tong
Evangelistic Ministries International (STEMI), bulan ini selalu
dirayakan dengan rangkaian Kebaktian Kebangunan Rohani (KKR)
Natal di berbagai tempat, baik di dalam maupun luar negeri.

Desember adalah bulan yang sangat penting untuk orang

Tidak berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, KKR Natal Pdt.
Dr. Stephen Tong yang diselenggarakan oleh STEMI diadakan di
berbagai kota di Indonesia, seperti Surabaya, Batam, Medan,
dan lain-lain, juga di luar negeri, seperti Singapura, Malaysia,
dan Hongkong.

KKR Natal Siswa Bandung, 6 Des 2016
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Liputan
KKR Natal 2016

Dalam persiapannya, panitia KKR terkadang menghadapi banyak
kesulitan, seperti publikasi, pengadaan tempat, dan lain-lain.
Dan di tahun 2016 ini, panitia harus menghadapi kesulitan yang
cukup berat di mana acara KKR Natal di Bandung pada tanggal
6 Desember 2016 pada malam hari mendapat gangguan, karena
demonstrasi yang diadakan oleh salah satu organisasi masyarakat
(ormas) yang menuntut agar panitia memindahkan tempat KKR.

Kejadian ini sempat membuat banyak orang kecewa, sedih, dan
marah. Akan tetapi Tuhan terus bekerja, Tuhan terus menyatakan
kesetiaan, kebesaran, dan anugerah-Nya, karena dari kejadian ini

Bersambung ke halaman 15

KKR Natal Umum Bandung, 6 Des 2016




